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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga BULETIN LABORATORIUM
VETERINER edisi Januari-April 2023 ini dapat diselesaikan. Sesuai tugas pokok dan fungsi
(Tupoksi) Balai Besar Veteriner (BBVet) Wates yaitu melakukan diseminasi dan sosialisasi
kegiatan balai terkait pengujian/pengembangan metode uji, surveilans/monitoring, dan
investigasi penanganan penyakit hewan di wilayah kerja BBVet Wates dalam bentuk karya
tulis ilmiah, sehingga sampai kepada semua stakeholder, maka diterbitkan lah bulletin ini.
Pada edisi kali ini, BULETIN LABORATORIUM VETERINER membahas tentang
Investigasi, Pemetaan Penyakit dan Kajian mengenai Penyakit Parasit di wilayah kerja BBVet
Wates.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada para penulis, reviewer, dan berbagai pihak yang
telah membantu terbitnya BULETIN LABORATORIUM VETERINER. Redaksi menyadari
BULETIN LABORATORIUM VETERINER ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu
saran dan kritik yang membangun diharapkan demi kesempurnaan buletin ini.

Watesnd0 April 2023
Kepala Balai Besar Veteriner Wates

,{Dthendra Wibawa, M. Si., Ph. D.
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INVESTIGASI OUTBREAK AVIAN INFLUENZA PADA BURUNG PUYUH DI DESA
BUMIREJO KECAMATAN LENDAH KABUPATEN KULONPROGO TAHUN 2021

Endang Ruhiat! Gustian?, Mariyono !, Didik Arif Zubaidi®
1| aboratorium Bakteriologi, ? Laboratorium Patologi, 3Laboratorium Virologi
BALAI BESAR VETERINER WATES
Korespondensi penulis utama: endru284@gmail.com

ABSTRAK

Avian Influenza adalah penyakit virus yang menyerang unggas seperti ayam, burung puyuh dan
itik serta dapat menyebabkan mortalitas yang tinggi bahkan bisa mencapi 100%. Tujuan
investigasi ini yaitu mengidentifikasi gejala klinis, besaran kasus dan penyebab kematian puyuh di
Desa Bumirejo, Kecamatan Lendah Kabupaten Kulonprogo serta mengetahui faktor risiko yang
berpengaruh terhadap terjadinya kasus penyakit. Hasil uji laboratorium menunjukan kematian
burung puyuh disebabkan oleh virus Avian Influenza (Al), dengan mortalitas sebesar 4,21%
(379/9.000) dan bisa mencapai 100% bila burung puyuh tidak dijual. Faktor risiko yang berperan
terhadap kematian burung puyuh ini yaitu tingkat biosekuriti yang rendah seperti tidak ada
riwayat vaksinasi, kandang terbuka (tidak ada pembatas, kontrol lalu lintas dan sanitasi yang
rendah.

Kata Kunci : Avian Influenza, mortalitas, biosekuriti, faktor risiko.

PENDAHULUAN

Penyakit Avian Influenza (Al) merupakan penyakit viral pada unggas, yang mengakibatkan
gangguan pernafasan, depresi dan penurunan konsumsi pakan dan air minum, penurunan produksi
telur dan penurunan daya tetas telur pada ayam bibit. Berdasarkan patogenisitasnya, virus Al
dibedakan menjadi highly pathogenic Avian influenza (HPAI) menyebabkan morbiditas dan
mortalitas yang tinggi dan sering menimbulkan wabah dan low pathogenic Avian influenza
(LPAI) menyebabkan gejala ringan atau tidak memiliki gejala pada unggas yang terinfeksi
(Alexander, 2000; Harimoto and Kawaoka, 2001). Gejala yang muncul bervariasi, mulai dari
infeksi tanpa gejala atau gejala ringan sampai dengan akut hingga terjadi kematian. Gejala
penyakit Al tergantung pada beberapa faktor antara lain virus yang menginfeksi, umur ayam yang
diserang, penyakit lain dan lingkungan kandang. Penyakit ini menyebabkan angka kematian

sangat tinggi dapat mencapai 100%.

Kasus Avian Influenza di wilayah kerja Balai Besar Veteriner (BBVet) Wates Tahun 2021 masih
terjadi salah satunya terjadi di Desa Bumirejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulonprogo yang
menyerang burung puyuh. Kasus ini terjadi pada bulan Oktober 2021 yang menyebabkan
kematian puyuh cukup tinggi. Peternak telah melaporkan kematian puyuh ke Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Kulon Progo, kemudian oleh pihak dinas dilaporkan ke iSIKHNAS dengan 1D
286484400. Menindaklanjuti informasi tersebut BBVet Wates melakukan investigasi pada tanggal
22 Oktober 2021.

INFORMASI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN TAHUN 2023



BULETIN LABORATORIUM VETERINER

Balai Besar Veteriner Wates Volume: 23, No: 1
International Standard serial Number (ISSN): 0853-7968 Edisi: Januari-April 2023
Tujuan

1. Mengidentifikasi gejala klinis, besaran kasus dan penyebab kematian puyuh di Desa
Bumirejo, Kecamatan Lendah Kabupaten Kulonprogo
2. Mengetahui faktor risiko yang berpengaruh terhadap terjadinya kasus penyakit

MATERI DAN METODE

Materi

Investigasi dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2021 oleh tim BBVet Wates dan Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Kulonprogo di Desa Bumirejo, Kecamatan Lendah Kabupaten

Kulonprogo. Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian diolah secara deskriptif.

Metode

Penyidikan dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke lokasi kasus, pengumpulan data
jumlah kasus kematian dan populasi puyuh. Saat investigasi dilakukan burung puyuh yang tersisa
sudah dijual sehingga sampel yang diambil berupa swab lingkungan kandang untuk dilakukan
pengujian dan Polymerase Chain Reaction (PCR) Avian Influenza (Al) dan New castle Disease
(ND).

Definisi kasus
Terjadi penurunan nafsu makan dan minum pada puyuh, feses berwarna putih, produksi telur

turun dan diikuti dengan kematian dengan hasil uji PCR positif Avian influenza.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kronologis Kasus

Populasi puyuh milik Bapak X sebanyak 9.000 ekor dan mulai beternak pada bulan Desember
2020. Ternak puyuh terdiri dari tiga kelompok umur yaitu umur 9 bulan populasi 3.000 ekor,
umur 7 bulan populasi 3.000 ekor dan umur 3 bulan populasi 3.000 ekor. Kandang di tempatkan
di pekarangan rumah dengan pembatas kandang menggunakan bambu, di depan dan di samping
kandang merupakan jalan umum yang mudah diakses oleh warga sekitar yang akan beraktivitas
ke sawah. Kematian awal burung puyuh terjadi tanggal 14 Oktober 2021 sebanyak 4 ekor dengan
tanda Klinis puyuh tidak mau makan dan feses berwarna putih. Tanggal 15 oktober terjadi
kematian 15 ekor, tanggal 16 Oktober 2021 40 ekor, tanggal 17 Oktober 70 ekor. Dikarenakan
setiap hari terjadi kematian, pada tanggal 18 Oktober 2021 puyuh dijual sebanyak 2.800 ekor.
Tanggal 19 Oktober masih terjadi kematian sebanyak 200 ekor, tanggal 20 Oktober 2021 terjadi

INFORMASI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN TAHUN 2023 n



BULETIN LABORATORIUM VETERINER

Balai Besar Veteriner Wates Volume: 23, No: 1
International Standard serial Number (ISSN): 0853-7968 Edisi: Januari-April 2023

kematian 50 ekor. Untuk mengantisipasi kerugian pada tanggal 21 Oktober 2021 sisa puyuh yang
ada dijual semua sebanyak 5.821 ekor.

Timeline

Time line kematian puyuh

Puyuh dijual
2.800 ekor

14 Oktober 2021 16 Oktober 2021 18 Oktober 2021 20 Oktober 2021

15 Oktober 2021 17 Oktober 2021 19 Oktober 2021 21 Oktober 2021
Puyuh dijual
5.821 ekor

Gambar 1. Time line kematian burung puyuh

Kematian puyuh diawali pada tanggal 14 Oktober 2021 dan terus berlanjut sampai tanggal 21
Oktober 2021, jika puyuh tidak dijual kematian puyuh dapat mencapai 100%.
Peta partisipatif

Kebun

Ru m-a-h Kandang
Pemilik Tetangga

4000 ekor

Rumah
tetangga

Keterangan I Akses Jalan Warga Desa t Row kendang dalam ruangan Sumur sumber mata air
\

Gambar 2. Peta partisipatif peternakan puyuh
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Lokasi peternakan puyuh berada di pekarangan rumah dan berbatasan langsung dengan kebun dan
sawah, area peternakan tidak dilengkapi dengan pagar pembatas sehingga lokasi kandang mudah

diakses oleh setiap orang yang akan melakukan aktivitas ke sawah.

KURVA EPIDEMIK
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aq

14 Oktober 15 Oktober 16 Oktober 17 Oktober 19 Oktober 20 Oktober
2021 2021 2021 2021 2021 2021

WAKTU KEMATIAN

Gambar 3. Kurva epidemik kematian burung puyuh

Berdasarkan kurva epidemik kematian burung puyuh menunjukan jumlah kematian setiap hari

semakin meningkat dan puncak kematian terjadi pada tanggal 19 Oktober 2021.

Tabel 1. Hasil uji laboratorium

Jenis uji
Kode Jenis sampel PCR Influenza H5 PCR Realtime PCR
sampel Diferensiasi clade Influenza Type A Newcastle

Disease
la Swab kandang Positif Positif Negatif
1b Swab kandang Positif Positif Negatif
1c Swab kandang Positif Positif Negatif
2a Swab kandang Positif Positif Negatif
2b Swab kandang Positif Positif Negatif
2C Swab kandang Positif Positif Negatif
2d Swab kandang Positif Positif Negatif
3a Swab kandang Positif Positif Negatif
3b Swab kandang Positif Positif Negatif
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3c Swab kandang Positif Positif Negatif
3d Swab kandang Positif Positif Negatif
4a Swab kandang Positif Positif Negatif
4b Swab kandang Positif Positif Negatif
4c Swab kandang Positif Positif Negatif
4d Swab kandang Positif Positif Negatif

Berdasarkan hasil investigasi dengan melakukan wawancara dengan peternak, dokter hewan
puskeswan lendah, gejala klinis yang muncul yaitu nafsu makan dan minum turun, feses
berwarna putih, produksi telur turun dan diikuti dengan kematian. Menurut Tabbu (2008) gejala
penyakit Avian Influenza dapat berbentuk gangguan pada saluran pernapasan, pencernaan dan
reproduksi. Gejala awal berupa penurunan nafsu makan (anorexia), kekurusan yang berlebihan
(emasiasi), penurunan produksi telur, gangguan pernapasan (batuk, bersin, menjulurkan leher),
peningkatan sekresi dari glandula lakrimalis sebagai manifestasi dari adanya infeksi

(hiperlakrimasi), pembengkakan (oedema) muka dan kaki, gangguan syaraf dan diare.

Mortalitas di peternakan burung puyuh milik Bapak X sebesar 4,21% (379/9.000) namun jika
ternak puyuh tidak segera dijual mortalitas bisa lebih tinggi bahkan mencapai 100%. Berdasarkan
patoptipenya virus Al dibedakan menjadi Highly Pathogenic Avian Influenza (HPAI) atau tipe
ganas dan Low Pathogenic Avian Influenza (LPAI). Tanda yang paling menciri untuk HPAI
adalah tingkat kematian yang tinggi bahkan bisa mencapai 100%. Saat investigasi dilakukan
kondisi kandang sudah kosong, dikarenakan sisa puyuh yang masih hidup dijual sehingga jenis
sampel yang diambil berupa sampel swab lingkungan kandang. Hasil uji laboratorium terhadap
sampel swab lingkungan kandang dengan metode uji PCR menunjukan hasil positif Avian
Influenza. Kematian puyuh milik Bapak X di Desa Bumirejo, Kecamatan Lendah Kabupaten

Kulonprogo disebabkan oleh virus Al tipe HPAI sub type H5 clade 2.3.2.

Berdasarkan kurva epidemik masa inkubasi terjadi selama enam hari, dan mengalami puncak
kematian pada tanggal 19 Oktober 2021, namun jika puyuh tidak dijual puncak kematian dapat
terjadi pada hari ke lima. Masa inkubasi virus Al bervariasi dari beberapa jam sampai tiga hari
pada individu unggas terinfeksi atau sampai empat belas hari didalam flok (Anonim, 2005).

Faktor risiko yang berperan terjadinya kematian puyuh di Desa Bumirejo yaitu tingkat biosekuriti
yang rendah, seperti tidak ada riwayat vaksinasi, lokasi kandang berada di pekarangan rumah dan
tidak dibatasi pagar pembatas sehingga mudah diakses oleh setiap orang yang akan beraktivitas ke

sawah melewati depan dan samping kandang. Selain itu kandang yang terbuka menyebabkan
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adanya burung liar maupun burung merpati yang masuk ke kandang sehingga memungkinkan
terjadi penularan virus Al. Biosekuritas secara umum memberlakukan kontrol tehadap lalu lintas
orang, seperti mengunci pintu kandang dan melarang semua orang yang masuk ke kandang
kecuali petugas kandang. Ada tiga perlakuan utama dalam biosekuriti yaitu isolasi (adanya
kandang khusus unggas yang sakit, unggas baru dipisahkan dari unggas lama), kontrol lalu lintas
dan sanitasi (Hadi, 2001). Kontrol lalu lintas dan sanitasi merupakan metoda yang efektif untuk
mengendalikan manajemen risiko suatu penyakit pada satu flok. Sementara pada peternakan milik
Bapak X tidak adanya kandang khusus ternak puyuh yang sakit (kandang karantina), kontrol lalu
lintas dan sanitasi masih rendah sehingga menjadi faktor terhadap penularan penyakit. Selain
faktor biosekuriti yang rendah, lambatnya laporan kepada petugas puskeswan setempat dan
minimnya pengetahuan peternak terhadap penyakit Al menyebabkan terjadinya penularan dan
penyebaran penyakit tidak terkontrol sehingga mengakibatkan tingkat mortalitas yang tinggi

bahkan bisa mencapai 100%.

KESIMPULAN

Kematian puyuh di Desa Bumirejo, Kecamatan Lendah disebabkan agen infeksi virus Avian
Influenza. Mortalitas dipeternakan tersebut sebesar 4,21% namun jika puyuh tidak segera dijual
kematian bisa mencapai 100%. Sedangkan faktor risiko yang berperan terhadap kematian puyuh
yaitu biosekuriti yang rendah yaitu tidak adanya riwayat vaksinasi, kontrol lalu lintas dan sanitasi

yang rendah.

SARAN DAN REKOMENDASI

1. Desinfeksi kandang, peralatan dan lingkungan sekitar dengan menggunakan desinfektan
seperti asam parasetat, hidroksi peroksida, sediaan amonium quartener, formaldehide
(formalin  2-5%), iodoform kompleks (iodine), senyawa fenol dan natrium (kalium)
hipoklorit.

2. Disposal dengan melakukan pembakaran dan penguburan terhadap bangkai puyuh, karkas,
telur, kotoran (feses) atau pakan ternak yang tercemar.

3. Melakukan vaksinasi Al terhadap semua burung puyuh.

4. Pengosongan kandang minimal 1 bulan setelah dilakukan desinfeksi dan disposal sesuai
prosedur.

5. Peningkatan pengawasan lalulintas terhadap pengeluaran, pemasukan unggas hidup, telur dan
produk unggas lainnya ke lokasi tertular.

6. Peningkatan kesadaran masyarakat dengan melakukan sosialisasi tentang penyakit Avian

Influenza dan pemahaman tentang biosecuriti.
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KAJIAN TERBATAS TEKNIS VETERINER: IMPLEMENTASI PEMETAAN SPATIAL
PENYAKIT DALAM PENANGANAN OUTBREAK INVESTIGATION

Rama Dharmawan
Medik Veteriner Ahli Madya, Laboratorium Virologi
BALAI BESAR VETERINER WATES

RINGKASAN

Kajian terbatas teknis untuk menjawab tantangan masa depan dalam pelayanan terhadap
masyarakat yang membutuhkan informasi cepat dan akurat dalam menghadapi persoalan teknis
penyakit hewan baik emerging disease maupun re-emerging disease. Penulis menawarkan sebuah
implementasi pemetaan spatial yang dapat digunakan untuk penanganan investigasi kasus
lapangan maupun surveilans atau monitoring penyakit yang rutin telah dilakukan. Metode yang
dipergunakan dalam implementasi pemetaan penyakit ini adalah dengan melaksanakan internal
training kepada seluruh staf Balai Besar Veteriner Wates yang sudah terdaftar dalam group
WhatsApp “pelatihan peta penyakit”. Pengolahan data informasi dari laboratorium epidemiologi
menggunakan program GPS Esential dan ArcGis 10.8. Hasil kajian terbatas teknis veteriner ini
adalah peserta dapat mengimplementasikan informasi yang telah di peroleh dilapangan dan
diwujudkan dalam peta penyakit. Informasi tentang sejarah penyakit juga dapat ditambahkan
untuk melihat perkembangan kasus yang tengah terjadi. Penulis mencontohkan kasus kematian
ternak di Desa Sidomulyo, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung terkait kasus
Anthraks. Kasus tersebut telah dipetakan dan melihat letak posisi kasus yang tidak dapat ditangani
secara parsial atau perbagian saja. Informasi lapangan dapat berkembangan lebih dari ekspektasi
kita dan mungkin harus melibatkan antar kabupaten atau antar provinsi atau antar instansi saja,
oleh sebab itu dalam penanganan kasus harus fokus pada agen yang telah menyebar ke luar
daerah. Faktor-faktor yang terkait dalam penyebaran penyakit ini harus dipetakan dan segera
ditangani agar penyakit tidak menyebar dan terjadi di daerah lain. Informasi kepada masyarakat
yang benar tentang penyakit juga sangat penting untuk pengendalian penyakit sehingga tidak
menimbulkan keresahan di masyarakat umum. Kesimpulan kajian terbatas teknis adalah Hasil
informasi koordinat lokasi kasus sangat membantu dalam pengendalian dan pengobatan kasus
penyakit. Saat investigasi kasus koordinat lokasi sangat membantu dalam pembuatan peta
partisipatif. Koordinat lokasi sangat berperan penting dalam analisa lanjutan jika ada infomasi
tambahan sehinggadapat memberikan kesimpulan hasil tambahan untuk menentukan kebijakan.
Masa mendatang peranan peta spatial dibutuhkan dalam pengendalian dan penyebaran penyakit.

PENDAHULUAN

Pada kehidupan sehari-hari kita sekarang tidak lepas dari sebuah benda kecil yang selalu ada di
tangan. Sebuah smartphone telah merubah semuanya menjadi tanpa batas, seaka-akan semua isi
dunia bisa di jangkau diperoleh dengan satu goresan jari saja. Kondisi ini tentunya akan
berdampak positif maupun negatif terhadap pola hidup kita sehari-hari. Aktivitas kerja tentu akan
bisa dipermudah dengan aplikasi yang sekarang telah berkembang dan maju. Salah satu aplikasi
yang menurut kami cukup power full adalah aplikasi GPS Esential, aplikasi ini telah
menjembatani terhadap penerapan penyidikan penyakit di dalam dunia veteriner atau kedokteran
hewan, terutama dalam bidang analisis spatial penyakit untuk Outbreak Investigation. Penerapan

penggunaan ini umumnya masih digunakan oleh orang-orang yang berkerja dalam penginderaan
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jauh yaitu Geografi. Saat ini sudah diterapkan di Kesehatan masyarakat terkait dengan pembacaan

kerentanan suatu penyakit timbul di suatu daerah.

Pada konsep Epidemiologi konsep segitiga (Triad Epidemiologi) yaitu terdiri dari Agent, Hospes
dan Lingkungan yang mempengaruhi pola penyebaran penyakit (Trushfield, 2005). Lingkungan
memberikan kontribusi terhadap sirkulasi terjadinya kasus penyakit sehingga dibutuhkan analisis
yang komprehensif selain dari analisis agent dan hospes. Analisis spasial menggunakan System
Information Geography (SIG) diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan surveilans
dan penanggulangan penyakit hewan yang endemis maupun penyakit baru yang akan datang
menginfeksi. Pengambilan keputusan sebaiknya memahami dan mengetahui informasi terakhir
dengan benar terkait situasi penyakit, populasi berisiko, dan trend terjadinya kasus di masa datang

di wilayahnya.

Kebutuhan khusus bagi layanan penanggulangan penyakit berbasis lingkungan bervariasi sesuai
dengan perbedaan situasi lingkungan dan epidemiologi. Ketersediaan informasi terbaru sangat
berguna untuk memandu kegiatan di lapangan, kapan dan di mana harus mengintervensi,
intervensi apa yang paling efektif, bagaimana suatu intervensi menjadi layak walau dengan
sumber daya yang terbatas. Sebagai dasar pengambilan keputusan penting, maka sudah
selayaknya para pengambil keputusan memperoleh informasi yang mudah dipahami dan dapat
dipercaya (Sunaryo, 2015). Pada kesempatan ini penulis mencoba menawarkan sebuah format
pelaporan yang mudah dan dapat diaplikasikan oleh semua kalangan. Laporan dasar ini akan
berguna untuk analisis yang lebih mendalam dan komplek. Pemetaan kasus di lapangan masih
terkendala waktu kunjungan, lokasi yang berat, terjal atau sulit di jangkau, pengukuran luasan
wilayah kasus, jarak antar kasus dan sebaran kasus penyakit. Kajian teknis terbatas veteriner
adalah tranformasi dan sharing informasi dan pengetahuan tentang pemetaan spatial dan

Implementasi dalam penanganan Outbreak Investigation (Ol).

MATERI DAN METODE
a. Lokasi Kegiatan

Lokasi kegiatan ini menggunakan Aula Balai Besar Veteriner dan lingkungan sekitar balai
untuk praktek lapangan.

b. Peserta
Semua Medik dan Paramedik Veteriner yang telah mendaftar dalam Google sheet yang
telah di kirimkan melalui media Whats apps Group medik dan paramedik veteriner BBVet
Wates.
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c. Jenis Kegiatan
Training dalam pemetaan spatial dalam membuat peta penyakit secara on- line maupun
off- line.

d. Materi Kegiatan
Pengenalan dan pemahaman program program GPS Esential dan ArcGis 10.8.

e. Data Informasi
Data yang digunakan adalah hasil pengujian atau pemeriksaan penyakit tahun 2021 dari
surveillance aktif.

f. Analisis / pengolahan Data
Data hasil pengujian dari laboratorium epidemiologi difilter atau disaring terlebih dahulu
dan disesuaikan dengan kebutuhan data yang akan di analisis ke dalam peta penyakit
dengan menggunakan program Arcgis versi 10.8.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian dari implementasi pemetaan spatial penyakit dalam penanganan penyakit dalam
penanganan Outbreak Investigation merupakan alat dokumentasi lapangan yang mungkin tidak
sempat di dokumentasi dengan baik, karena investigator umumnya kurang menyadari klo lokasi
sekitar kasus juga turut berperan dalan kejadian kasus. Investigator umumnya fokus di kandang
pada tempat kasus terjadi atau melihat hewan yang ada, sedangkan sebuah kasus yang aktif atau
boleh jadi sering muncul terjadi karena kurang dalam menganalisa fakto-faktor lain yang mungkin

berpengaruh.

Beberapa kasus dapat terpecahkan kasusnya, misalnya kasus zoonosis yaitu Anthrax di kabupaten
Tulunggagung. Kasus Anthrax di Tulungagung awal mulanya dipercayai sebagai penyakit santet
yang dilakukan oleh orang pintar di sekitar lokasi kasus. Kasus diperparah dengan beredar video
dari masyarakat tentang kambing mati dengan rumen yang terdapat anduk dan paku. Kasus
Anthrax di Tulunggagung merupakan kasus baru sehingga memerlukan perhatian yang lebih
serius karena akan berdampak ke berbagai bidang terutama ekonomi atau perdagangan ternak.
Kasus anthrax di Tulungagung setelah di identifikasi laboratorium Wates pemerintah daerah lebih
memilih jalan yang terbuka yaitu diumumkan atau di declare untuk kepentingan public sehingga

semua orang akan tahu karena lewat media masa dan media online semua telah mempublikasikan.

Dampak yang dirasakan adalah tidak seperti yang dikhawatirkan, yaitu akan terjadi permasalahan
produk ternak maupun penjualan hewan ternak. Kenyataan yang terjadi adalah jika semua

memberikan informasi yang benar tentang apa yang terjadi dan sudah dilakukan penanganan
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kasus dengan baik maka kasus Anthrax bukan hal yang tabu untuk diinformasikan ke publik.
Semua proses dari temuan kasus dan penanganan kasus tidak lepas dari perhitungan dan analisis
spatial karena jika dilihat dari sisi waktu kejadian dan geografis, kasus tersebut dapat
menimbulkan kesan bias jika dianalisis dari gejala klinis dan species yang terserang.

Kasus di Tulungagung tidak menunjukkan gejala patognomonic dan lebih mengarah ke kasus
bload, indigesti dan BEF sehingga petugas dinas menduga bahwa kasus yang terjadi bukan
Anthrax. Informasi tambahan yang telah terjadi adalah budaya masyarakat dalam mengkonsumsi
hewan sakit dan menyembelih hewan yang telah mati, hal ini akan menimbulkan bencana
lingkungan karena tempat hewan menyembelih akan menjadi sumber spora yang akan mencemari
lingkungan sehingga penyakit sulit di hilangkan ditempat tersebut sehingga perlu penandaan baik
secara virtual (di Sistem aplikasi) maupun di lokasi (nyata) sehingga kedua penandaan ini akan
berguna untuk evaluasi di masa mendatang, karena kasus Anthrax merupakan penyakit tanah
artinya akan terjadi kasus berulang jika lokasi tidak ada pengebalan untuk ternak yang di pelihara,
karena kita tidak tahu dimana spora akan muncul kembali saat spora sudah mencemari lingkungan
setelah hewan disembelih. Penandaan lokasi ini penting untuk analisa lebih lanjut untuk kejadian
selanjutnya jika terdapat kasus baru dan terutama untuk pencegahan dan pengendalian penyakit
dan prioritas sekala ketersediaan obat dan vaksin. Gambaran kasus Anthrax di Tulungagung
secara sepatial adalah sebagai berikut:

Lokasi kejadian kematian ternak di Desa Sidomulyo, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten
Tulungagung agar mudah di Analisa lebih lanjut maka digunakan ploting titik koordinat di setiap
peternakan yang terdapat laporan kematian ternak maupun ternak sakit. Gambaran titik lokasi

tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pemetaan daerah di Desa Sidomulyo dan desa disekitarnya dan lokasi peternak di

dimana ternak ruminansia ditemukan sakit atau mati.
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Pada peta gambar 1 tersebut memberikan banyak informasi terkait pemetaan spatial yaitu kasus
berada diperbatasan wilayah antara kabupaten Tulungagung dengan kabupaten Trenggalek
sehingga tentunya dalam mensikapi dalam penanganan penyakit harus lintas wilayah kabupaten.
Kasus seperti ini harus disikapi secara general bukan merupakan sebuah permasalahan yang bisa
membahayakan di daerah lain, artinya dengan keterbukaan informasi dan penanganan penyakit
maka temuan ini menjadi permasalahan bersama agar segera dapat diselesaikan bersama antar
wilayah dengan berbagi tugas dan peranan, dari kajian awal wilayah yang masuk atau
bersinggungan langsung dengan desa kasus (sidomulyo) adalah Depok, Dawuhan, Dompyong dan
Botoputih sehingga dengan kedekatan wilayah tersebut maka berimplikasi terhadap risiko ternak
maupun manusia di dekat daerah kasus menjadi tinggi jika tidak tertangani dengan baik, oleh

sebab itu peranan buffer ternak tervaksin manjadi penting selain desa yang ada kasus.

Wilayah yang ikut terdampak dari tentunya akan di data jumlah penduduk dan ternak uyang di
miliki karena akan menjadi target dalam pengobatan dan vaksinasi dan pada akhirnya adalah
biaya atau jumlah obat atau vaksin yang akan digunakan untuk membuat pengebalan wilayah
kasus dan wilayah sekitar kasus, jika semua sudah tercukupi diharapkan program tersebut dapat
digunakan sebagai acuan di masa mendatang untuk melakukan kegiatan pengobatan dan vaksinasi
kembali. Permasalahan yang mungkin akan di temukan terkait dengan lalulintas terna kantar
wilayah terkait dengan perbedaan wilayah kabupaten sehingga diperlukan regulasi atau
pengaturan untuk ternak dari daerah kasus ketika akan diperjualbelikan atau dalam hal ini.
Pengaturan lintas ternak ini diharapkan penjualan hewan sakit atau hewan mati dapat
dikendalikan dan tentunya harus melibatkan dari beberapa pihak antara lain termasuk Babinsa dan

kepolisian sehingga ada pergerakan masyarakat yang mencurigakan dapat ditindaklanjuti.
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Gambar 2. Zonasi pengendalian antraks: zona merah (desa tertular) dan zona kuning (desa-
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desa terancam).

Gambaran peta diatas merupakan manifestasi dari rencana penangananan dan pengendalian
anthrax di kabupaten Tulungagung. Setiap kasus harus disikapi dengan arif dan bijaksana dalam
arti “mendapatkan ikan tanpa kolam menjadi keruh” , dengan perhitungan semua kemungkinan
yang akan terjadi di masa mendatang. Suatu pilihan dan konsekuensi yang perlu segera di
putuskan dengan melihat biaya, tenaga (SDM) yang ada sehingga penanganan penyakit ini tidak

membebani daerah dan kasus segera turun dan tetangani dengan baik.

Edukasi kepada masyarakat juga penting dalam pengendalian penyakit ini karena budaya
masyarakat yang memanfaatkan hewan yang yang sangat berisiko terhadap penularan penyakit.
Informasi tambahan yang disampaikan kepada masyarakat terkait dengan penyakit zoonosis
penting diketahui oleh masyarakat sehingga dengan peran serta masyarakat dalam membantu

pengendalian penyakit pada umumnya.

Berkaitan dengan penggunaan program Arcgis 10.8 memberikan informasi yang lebih detail jika
di hubungkan dengan berbagai sumber informasi lain, terkait dengan lokasi ketinggian tanah,
curah hujan, sumber air, populasi ternak dan kepadatan penduduk dan lainnya tentunya akan
memberikan gambaran yang lebih detail dan berguna untuk kebijakan atau langkah-langkah kerja

ke depan. Saat ini data yang diperoleh hanya data dasar saja sedangkan semua kejadian tentu
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terdapat pola tertentu artinya kebiasaan masyarakat yang tanpa disadari mereka dapat
menimbulkan masalah atau penyakit sehingga perlu analisa yang lebih mendalam berdasarkan

titik lokasi kasus dan lokasi sejarah kasus dengan gejala yang sama.

KESIMPULAN

1. Hasil informasi koordinat lokasi kasus sangat membantu dalam pengendalian dan pengobatan
kasus penyakit.

2. Saat investigasi kasus koordinat lokasi sangat membantu dalam pembuatan peta partisipatif.

3. Koordinat lokasi sangat berperan penting dalam analisa lanjutan jika ada infomasi tambahan
sehinggadapat memberikan kesimpulan hasil tambahan untuk menentukan kebijakan.

4. Masa mendatang peranan peta spatial dibutuhkan dalam pengendalian dan penyebaran

penyakit.

SARAN

Demikian kerangka acuan ini disusun untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan kebijakan
dalam menangani dan mengendalikan penyakit di Wilker BBVet Wates. Semoga program
tersebut banyak memberikan kontribusi yang positif untuk strategi penurunan dan penanganan
kasus penyakit di wilayah kerja BBVet Wates. Kajian terbatas teknis veteriner ini dapat
bermanfaat melalui pemetaan spatial dan lokasi partisipatif dari kasus penyakit yang sedang
terjadi, memberikan gambaran secara cepat dan dapat mengambil kebijakan terbaik dalam
penanganan kasus. Akhir kata semoga Alloh SWT selalu membersamai kita untuk melancarkan

semua program yang akan kita laksanakan. Amin.
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ABSTRAK

Helminthosis gastrointestinal pada ruminansia menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup besar,
dengan penurunan produktivitas yang nyata, terutama dalam sistem manajemen yang buruk dan
program pengendalian parasit yang buruk. Tujuan dari makalah ini adalah untuk meninjau secara
singkat pathogenesis H. contortus pada domba. Cacing H. contortus yang berada di abomasum
domba yang terkena akan menghisap darahnya, menghasilkan gejala ringan hingga berat dan
bahkan kematian dalam bentuk akut. Parasit ini menimbulkan kerugian produksi yang besar dan
penting secara ekonomi. Haemonchosis, yang disebabkan oleh nematoda abomasal Haemonchus
contortus, adalah salah satu penyakit parasit yang paling relevan pada ruminansia kecil di seluruh
dunia. Infeksi bertanggung jawab atas anemia dan sindrom pencernaan/penyerapan yang buruk
yang menyebabkan kematian hewan yang terinfeksi parah dalam kasus akut dan penurunan skor
produksi dalam bentuk penyakit kronis. Kunci munculnya penyakit ini meliputi perilaku biologis
cacing dan mekanisme pathogenesis. Informasi tentang aspek-aspek ini akan menghasilkan
efisiensi metode diagnostik dan kontrol yang lebih tinggi, sehingga mengurangi risiko munculnya
penyakit dan efektifitas penanggulangannya. Praktik pengendalian cacing yang berkelanjutan
direkomendasikan. Setiap peternakan memiliki situasi tertentu dan sistem manajemen yang
ditujukan untuk infeksi parasit tertentu harus diadopsi.

Kata kunci: Haemonchosis, Haemncohus contortus, patogensis, anemia, sindrom pencernaan

PENDAHULUAN

Parasit gastrointestinal nematoda merupakan permasalahan utama pada peternakan domba yang
mempengaruhi sistem produksi domba (McRae, et al., 2015, Saccareau et al., 2016). Domba
terinfeksi saat merumput di padang gembalaan yang terkontaminasi atau domba yang dipelihara
intensif dalam kandang dan diberi pakan yang terkontaminasi larva parasit nematoda. Akibatnya,
infeksi umumnya terdiri dari campuran spesies, yang menginfeksi abomasum dan usus. Spesies
larva infektif di padang rumput atau pada hijuan tergantung pada sejumlah faktor termasuk suhu
dan kelembaban dan karena itu sering menampilkan distribusi musiman. Karena parasit
gastrointestinal sangat teragregasi dalam populasi inang, individu yang rentan dapat menampung
ribuan cacing, yang pada gilirannya menyebabkan peningkatan kontaminasi padang rumput atau
kandang domba (McRae, et al., 2015). Hewan pada akhirnya akan mengembangkan kekebalan
terhadap nematoda gastrointestinal, tetapi gangguan kekebalan periparturient terhadap parasit
sering diamati dalam reproduksi domba betina dan bermanifestasi sebagai peningkatan jumlah

telur nematoda yang dilepaskan dalam tinja. Ini biasanya menjadi sumber infeksi bagi domba.
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Domba secara imunologis mengalami penurunan kekebalan dan bisa mengakibatkan kematian
(Barger, 1993; Houdijk dkk. 2001).

Epidemiologi dan Biologi Cacing Nematoda

Helminthosis gastrointestinal pada ruminansia adalah disebabkan oleh cacing familia
trichostrongylid yang kecil, sering memiliki bentuk kapiler. Genus terpenting familia
trichostrongylid pada ruminansia adalah Haemonchus, Trichostrongylus, Cooperia, Nematodirus
dan Ostertagia. Cacing ini merupakan kendala utama bagi perkembangan industri domba dan
menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar, dengan penurunan yang nyata dari
produktivitas domba, terutama dalam buruknya sistem manajemen dan program pengendalian

parasit (Saraiva Bresciani, et al., 2016).

Spesies yang sangat umum pada domba, seperti Haemonchus contortus, Cooperia curticei dan
Trichostrongylus colubriformis juga dapat menginfeksi sapi, dan spesies yang terdapat pada sapi,
seperti H. placei, T. axei dan C. punctata, dapat menginfeksi domba. Infeksi heterolog bersifat
ringan dan seiring waktu hewan-hewan secara alami menghilangkan mereka (Amarante et al.,
1997).

Ketahanan domba terhadap infeksi cacing ini berkorelasi dengan variasi musim, jenis nutrisi,
kedekatan persalinan, faktor genetik, dan pola ras tertentu. Beberapa studi melaporkan spesies H.
contortus lebih dominan pada domba daripada sapi.

Secara umum, siklus hidup parasit gastrointestinal nematoda terdiri dari langkah-langkah berikut:
cacing dewas di saluran pencernaan hospes mengeluarkan telur melalui kotoran; jika lingkungan
sesuai larva menetas, dan setelah periode perkembangan hingga Larva tahap 3 (L3), mereka
menjadi infektif di lingkungan. Jika domba menelan rumput atau hijauan yang terkontaminasi dan
masuk di saluran pencernaan, larva menetas dua kali dan memunculkan spesimen dewasa dengan
dua jenis kelamin, yang akan melanjutkan hidup siklus parasit. Jadi, ada kehidupan parasit fase
(dalam inang) dengan periode prepatent dari 14-44 hari setelah infeksi, tergantung pada spesies,
dan fase bebas bebas (di lingkungan), yang terjadi dalam kondisi yang sesuai suhu dan
kelembaban dalam waktu sekitar satu minggu (Yoshihara et al., 2013).

INFORMASI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN TAHUN 2023



BULETIN LABORATORIUM VETERINER

Balai Besar Veteriner Wates Volume: 23, No: 1
International Standard serial Number (ISSN): 0853-7968 Edisi: Januari-April 2023

General nemotode life cycle

S @ l:,.\»1 s passed
( ) ; 2D "

velop
and Ls
ng

Gambar 1. Siklus hidup cacing filum nematoda (Giuseppe Copani, 2016)
Cacing dari Familia Trichostrongylids menimbulkan gejala klinis pada domba seperti diare,
anemia, penurunan berat badan, kekurusan, dan dapat menyebabkan kematian, terutama pada
hewan usia muda. Gejala subklinis yang berhubungan dengan parasitisme dapat menghambat
pertambahan berat badan, tingkat reproduksi dan bahkan kondisi kekebalan ruminansia (Santos et
al., 2010; Tariq, 2015).

Patogenesis Hemonchus sp

Spesies cacing Hemonchus pada ternak cukup banyak tetapi yang paling banyak memberikan
kerugian adalah spesies Hemonchus contortus, sehingga pathogenesis menggunakan spesies H.
contortus. Hemonchosis didefinisikan sebagai infeksi parasit nematoda Haemonchus contortus.
Hal ini diakui sebagai salah satu penyebab paling signifikan dari anemia pada ruminansia kecil

dari semua usia di banyak negara di seluruh dunia.

Derajat infestasi H. contortus dan keparahannya tergantung pada jumlah larva infektif yang
tertelan, usia (Saccareau et al. 2017), tingkat kekebalan, dan status nutrisi domba. Beberapa faktor
terlibat dalam patogenesis hemonchosis. Dalam hal perkembangan penyakit, faktor yang paling
penting adalah virulensi parasit dan respon hospes. Mekanisme patogenik H. contortus yang
paling utama adalah lesi langsung pada mukosa lambung dan hematofag. Efek mekanisme
patogen selama perkembangan parasit di tubuh domba dan respon selanjutnya dari ruminansia
yang terinfeksi memicu perubahan morfo-fungsional, terutama di abomasum. Kerusakan patogen
utama terjadi karena penghisapan darah oleh parasit yang hidup bebas dan erupsi lesi ulseratif
pada mukosa abomasal yang menyebabkan sindrom gangguan pencernaan dan anemia (Besier et
al. 2016). Domba yang terinfeksi dapat kehilangan hingga 30 pL darah setiap hari karena satu
parasit dan bahkan kematian dalam periode pra-paten (Emery dkk. 2016). Kehilangan darah akbat
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dihisap oleh cacing atau perdarahan akibat lesi mukosa menyebabkan anemia yang muncul 10-12
hari setelah terinfeksi (Roeber et al. 2013b). Penurunan volume sel darah merah (PCV) terdeteksi
bahkan pada hari ke-4 (Storey dkk. 2017; Ferreira dkk. 2019). Nilai PCV selanjutnya turun 3-6
minggu karena peningkatan kehilangan darah oleh aktivitas parasit yang meningkat dan
pendarahan dari lesi gastritis hemoragik. Penurunan bersamaan dengan penurunan konsentrasi
hemoglobin dan protein plasma (Swarnkar dan Singh 2018). Variasi muncul pada beberapa
parameter darah, yang mengakibatkan munculnya anemia dan sindrom gangguan penyerapan
pencernaan. Parasit dewasa H.contortus dapat menghisap 0,05 ml darah/cacing/hari (Taylor., et al,
2016), menyebabkan kehilangan darah yang signifikan, dengan pengurangan persentase volume
sel darah merah dalam darah (Packed Cell VVolume) (PCV). Parameter ini pada kenyataannya,
telah digunakan sebagai penanda virulensi parasit dan estimasi tidak langsung beban parasit pada
hemonchosis. Penurunan PCV merupakan temuan umum pada hemonkosis domba, terlihat dari

hari ke-4 pasca infeksi (P1), bertepatan dengan keluarnya larva stadium 4 (L4) dari mukosa usus.

Secara klinis Hemonchosis dapat dibagi menjadi hiper-akut, akut, dan bentuk kronis. Dalam kasus
hiper-akut, kematian mendadak adalah satu-satunya tanda. Bentuk akut melibatkan anemia berat,
lesu, kelemahan, peningkatan pernapasan dan detak jantung, feses lembek dan gelap, kehilangan
bulu/rontok, konjungtiva pucat sampai putih, asites, dan edema submandibula dan servikal.
Penyakit kronis ditandai dengan anoreksia, kehilangan berat badan, agalactia, pucat konjungtiva,
dan mukosa (Besier dkk. 2016b; Iliev dkk. 2017).

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengetahui interaksi antara pathogenesis infeksi cacing
Hemonchus sp dan anemia pada domba sehingga menyebabkan kematian di peternakan domba di
Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen.

MATERI DAN METODE

Dalam tulisan ini menggunakan data dari investigasi kasus kematian domba di Kecamatan Mirit,
Kabupaten Kebumen. Peternakan ini merupakan peternakan perbibitan domba komersial.
Populasi domba di peternakan ini adalah 132 ekor betina dan 3 ekor domba jantan. Usia rata-rata
domba yang dipelihara berkisar antara 1-1,5 tahun. Untuk keperluan investigasi, kasus
didefinisikan sebagai domba yang mengalami kematian dengan gejala diare, lemas dan nafsu
makan turun. Unit epidemiologi yang ditetapkan adalah peternak domba di Desa Lembupurwo,
Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Gejala klinis yang teramati adalah diare,
batuk, lemas atau lumpuh. Kematian tersebut belum termasuk kematian cempe sebanyak 33 ekor

(tidak ada catatan hanya berdasarkan ingatan petugas kandang).
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No | Waktu Jumlah Mati Potong Paksa
1 01 September 2021 5 0
2 03 Oktober 2021 3 0
3 01 November 2021 11 0
4 01 Desember 2021 15 18
5 01 Januari 2021 5 0
Total 39 18

Dalam investigasi ini pemeriksaan parasit gastrointestinal menggunakan metode whitlock,

pemeriksaan hematologi menggunakan hematology analizer (mengikuti protokol uji sesuai

panduan dari produsen) dan pengukuran protein plasma menggunakan metode spektrofotometer.

Sampel yang diambil adalah feses, darah, serum. Feses untuk pengujian parasit gastrointestinal,

darah untuk pemeriksaan hematologi dan serum untuk pemeriksaan protein plasma.

Tabel 2. Hasil uji parasit gastrointestinal dengan metode whitlock.

Pemeriksaan parasit gastrointestinal

Kode Haemoncus Trichostrongylus Stroggyloides Ostertagia Cooperia Trichuris Coccidia
1 3500 1000 50 +
2 800 1500 100 +
3 2000 2300 1600 +
4 350 1500 +
5 1000 200 500

6 50 1000 350 150

7 +
8 2000 350 +

9 250 1650 500 +
10 100 50

Tabel 3. Interpretasi jumlah telur cacing per gram (Egg Per Gram) (EPG) domba (Taylor., et al,

2016).

Degree of infestation

Light Moderate Heavy
Mixed infection <250 1000 2000+
Mixed (H. contortus absent) <150 500 1000
Haemonchus contortus 100-2500 2500-8000 8000+
T_elador§ag|a (Ostertagia) 50-200 900-2000 2000+
circumcincta
Trichostrongylus spp. 100-500 500-2000 2000+
Nematodirus spp. 50-100 100-600 600+
Strongyloides 10

INFORMASI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN TAHUN 2023



BULETIN LABORATORIUM VETERINER

Balai Besar Veteriner Wates Volume: 23, No: 1
International Standard serial Number (ISSN): 0853-7968 Edisi: Januari-April 2023

Pemeriksaan parasit gastrointestinal menunjukkan domba-domba di peternakan mengalami
nematodosis dengan derajat moderat sampai berat karena infestasi campuran beberapa parsit
gastrointestinal (Taylor., et al, 2016). Telur cacing yang dominan ditemukan adalah Hemonchus
sp dan Trichostrongylus spp.

Tabel 4. Hasil pemeriksaan hematologi lengkap dengan metode automatic hematology analizer.

Kode |[WBC LYM |GRAN |LYM |RBC HGB HCT | MCV
sampel | % % ribu/pL | ribu/pL | juta/pL | g/dL % fL
KB-1 27,5 19,2 |70,1 53 2,49 11,1 11 44,5
KB-2 13,4 31,9 494 4,3 2,24 6,8 9,7 43,9
KB-3 13,9 345 |516 4,8 3,27 12,4 148 | 454
KB-4 20,8 31,3 | 56,8 6,5 4,41 12,4 20,2 | 46
KB-5 25,1 16,1 |60,8 4,1 1,87 6 79 42,7
KB-6 11,6 216 | 655 2,5 1,59 4,9 7,9 50
KB-7 12,3 23,8 | 52,7 2,9 1,14 2,8 5,8 51,3
KB-8 11 353 474 3,9 2,99 9,8 133 | 446
KB-9 15 439 30,6 6,6 1,77 3 108 | 614
KB-10 | 19,4 178 |675 35 3,12 10,9 14 45
KB-11 | 12,7 41 47,6 52 2,5 6,4 11 44,2
KB-12 |128 26,3 |595 34 3,53 10,6 159 |453
KB-13 | 135 28,2 | 434 3,8 2,88 7,9 128 | 445
KB-14 |16 25,6 |59, 4,1 151 7,9 6,5 43,5
KB-15 | 10/4 248 414 2,6 0,87 2,8 4 46,5
KB-16 | 20 229 |47 4,6 4,73 12,5 21,7 | 46
KB-17 | 138 399 327 54 2,53 5,6 114 |451
KB-18 | 17,3 32,3 |47 5,6 2,93 9,8 13,1 449

Tabel 4. Standar hematologi domba (Douglas J. Weiss and K. Jane Wardrop, 2010).

Normal Blood Values Sheep
Range Mean
Erythrocytic series
Erythrocytes
(xfgﬁ /uLy 9-15 12.0
Hemoglobin (g/dL) | 9-15 115
PCV (%) 27-45 35
MCV (fL) 28-40 34
MCH (pg) 8-12 10.0
MCHC (%) 31-34 325
RBC diameter | 3.2-6.0 4.5
(mm)
Miscellaneous data
Plasma roteins
(L) P 6.0-7.5

INFORMASI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN TAHUN 2023



BULETIN LABORATORIUM VETERINER

Balai Besar Veteriner Wates Volume: 23, No: 1
International Standard serial Number (ISSN): 0853-7968 Edisi: Januari-April 2023

Fibrinogen (mg/dL) | 100-500

RBC lifespan | 140-150
(days)
Leukocytic series

Total leukocytes | 4,000-8,000 | 12,000

(fuL)
Neutrophil (band) Rare —
Neutrophil 700-6,000 2,400
(segmented)
Lymphocyte 2,000-9,000 | 5,000
Monocyte 0-750 200
Eosinophil 0-1,000 400
Basophil 0-300 50

Pemeriksaan hematologi menggunakan automatic hematology analizer menunjukkan domba-
domba di peternakan tersebut mengalami anemi. Empat ekor domba mempunyai kadar
hemoglobin dibawah normal, dari 18 sampel darah domba semua mempunyai kadar sel darah

merah dan hematokrit dibawah normal.

Tabel 6. Hasil pengujian total protein plasma dan nilai acuan normal (Latimer KS, 2011).

\o | Kode | TPP \o | Kode | TPP ﬁgﬁ?ﬁ;f
Sampel | (g/dL) Sampel | (g/dL) (g/dL)

1 |KB-1 |58 10 |KB-10 |52 6-7.9

2 KB-2 4,0 11 |KB-11 |[4,6

3 |KB-3 6,0 12 |KB-12 |5,9

4 | KB-4 5,6 13 |KB-13 |38

5 |KB-5 3,0 14 | KB-14 |46

6 KB-6 4,2 15 | KB-15 |4,00

7 KB-7 3,2 16 |KB-16 |56

8 KB-8 44 17 | KB-17 | 4,6

9 KB-9 34 18 | KB-18 |54

Diskusi

Peternakan domba ini dibangun bulan Juni 2021 dengan luas lahan 1 hektar. Bulan Juli-Agustus
2021 diisi domba bunting sebanyak 44 ekor dan pejantan 3 ekor dengan umur bervariasi. Domba-
domba ini berasal dari Kabupaten Kebumen. Mulai bulan September 2021, setiap minggu
ditambah populasi terdapat penambahan populasi domba sebanyak 20-30 ekor dengan total
penambahan 85 ekor. Populasi total dengan domba lama sebanyak 132 ekor. Domba-domba baru
tersebut berasal dari Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. Usia domba tambahan 1-1,5

tahun dan bunting (hasil pemeriksaan USG).
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Kandang domba terdiri 3 jenis yaitu kandang komunal, kandang menyusui dan kandang
melahirkan. Domba ditempatkan menjadi satu di kandang komunal berukuran 18 x 9 meter.
Domba dipelihara menjadi satu dalam kandang komunal tersebut tanpa sekat. Kepadatan kendang
162 meter persegi untuk 132 ekor domba atau 1,22 ekor per meter persegi. Pada awalnya, domba
dipelihara dengan cara di gembalakan di dalam lahan sekitar kandang selama kurang lebih 3
bulan. Pada bulan September seiring penambahan jumlah populasi, pemberian pakan tidak hanya
dari padang gembala tetapi diberi tambahan silase. Silase berganti-ganti yaitu tebon jagung, pa
chong dan rumput odot. karena stok pakan kering sangat banyak maka pakan kering tersebut
dibuat fermentasi. Bahan pakan fermentasi terdiri dari tebon jagung, EMP 4, katul dan tetes tebu.
Pakan fermentasi diberikan selama 2 minggu saja. Setelah ada penambahan domba lagi (sampai
dengan pengambahan total 85 ekor) maka domba tidak lagi digembalakan tetapi diberi silase dan
konsentrat. Kematian mulai terjadi pada bulan Juli-Agustus sebanyak 5 ekor, kemudian di Bulan
Oktober 3 ekor, November 11 ekor dan Desember 15 ekor mati dan 18 dipotong paksa. Alasan
dilakukan potong paksa karena domba mengalami sakit dengan gejala Kklinis diare, batuk, lemas
atau lumpuh. Kematian tersebut belum termasuk kematian cempe yang mencapai sekitar 33 ekor
(tidak ada catatan detail). Pola kematian domba digambarkan dalam gambar 2. Dari grafik terlihat
kematian domba-domba ini mulai meningkat pada bulan November 2021 (11 kematian) dan
puncakya pada bulan desember sebanyak 33 ekor (3 setelah domba-domba dipelihara). Informasi
dari petugas kandang, domba-domba yang dipelihara ini sejak masuk ke kendang pertama kali
sampai terjadi banyak kematian belum pernah diberi pengobatan cacing dengan anthelmentik.
Tidak ada informasi terkait asal domba-domba ini sejara detail, apakah berasal dari satu
peternakan atau berasal dari pasar. Juga tidak ada informasi terkait program pengobatan cacing

sebelumnya.
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Gambar 2. Kurva kematian domba.
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Infeksi/penularan diperkirakan berasal dari domba-domba yang masuk kandang Bulan September.
Menurut Delano et al., (2002), infestasi Haemonchus contortus sangat pathogen. Cacing dewasa
makan dengan menghisap darah dari mukosa abomasum. Anemia berat dapat menyebabkan
kematian. Kematian yang mulai meningkat pada awal November 2021 (8 minggu setelah
penambahan domba) diperkirakan akibat penurunan nilai PCV bertepatan dengan penurunan
konsentrasi hemoglobin (5,3 -7,7 mg/dL) yang mulai terjadi 3 minggu paska infeksi. (Angulo
Cubilan et al., 2007). Penurunan PCV dipercepat dengan dimulainya periode paten (3 minggu
post infeksi) karena efek gabungan dari peningkatan kebutuhan darah untuk parasit muda dan
dewasa, efisiensi lanset yang sekarang berkembang dengan baik di rongga mulut cacing, dan
kehilangan darah di saluran pencernaan yang disebabkan oleh gastritis hemoragik terkait infeksi.
Penurunan PCV paling rendah terjadi pada minggu ke-7 paska infeksi. Hal ini terkait dengan
hematofag dari cacing, serta kehilangan darah melalui usus dan lisis eritrosit yang disebabkan

oleh faktor hemolitik yang diekskresikan oleh parasit (Angulo Cubillan et al., 2007).

Gejala klinis yang ditemukan pada domba-domba di peternakan ini adalah domba kehilangan
nafsu makan. Angulo-Cubillan et al (2007) menjelaskan luasnya kerusakan pada mukosa
abomasal mempengaruhi tingkat ingesta, menghasilkan nyeri dan inflamasi sitokin, dan
perubahan sekresi lambung serta tingkat hormon gastrointestinal dalam plasma yang
menyebabkan hilangnya nafsu makan berkepanjangan. Hewan yang terinfeksi memiliki asupan
makanan yang lebih rendah, karena mengalami anemia; gastrin (Hormon yang berperan dalam
merangsang produksi asam lambung dan membantu pergerakan lambung saat mencerna makanan)
mengurangi perjalanan makanan melalui saluran pencernaan dan sindrom pencernaan yang buruk
yang disebabkan oleh peningkatan nilai pH abomasal. Peningkatan pH abomasum menyebabkan
mikroba rumen menjadi tidak aktif dan dilisiskan mengakibatkan asam amino tidak tersedia
(mencegah sintesis pepsin sehingga mengurangi penyerapan asam amino dan peptida kecil).
Peningkatan pH di abomasum ini berasal dari penurunan produksi dan ekskresi asam klorida
(HCI) yang diakibatkan oleh penurunan dan atau hilangnya sel parietal mukosa lambung.
Penurunan jumlah sel parietal disebabkan oleh lesi jaringan, infiltrasi seluler yang disebabkan
oleh adanya tahap perkembangan parasit atau produk ekskresinya yang dilepaskan dan
penggantian seluler oleh sel nonfungsional yang belum matang (Angulo Cubillan et al, 2007).
Kerusakan fisik dan kimia yang disebabkan oleh parasit menginduksi respon inflamasi di jaringan
lambung yang mengarah ke kumpulan banyak neutrofil, limfosit, dan eosinofil yang selanjutnya

memperburuk situasi (Angulo-Cubillan et al., 2007., Alam et al. 2020).
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Domba-domba dipeternakan ini juga mengalami hiproteinemia (penurunan protein plasma).
Kondisi ini ditemukan pada 18 sampel serum domba yang diambil. Penurunan konsentrasi protein
plasma telah ditemukan pada hemonchosis karena kehilangan darah dan gastritis hemoragik.
Selain itu, kebocoran protein ke lumen lambung terjadi sebagai akibat dari gangguan ikatan antar
sel dan peningkatan permeabilitas, hilangnya sel epitel, perbaikan jaringan, peningkatan produksi

lendir, dan peningkatan kebutuhan protein (Angulo-Cubillan et al., 2007).

Saran

Kasus kematian domba di peternakan ini adalah akumulasi infeksi H.contortus yang berlangsung
lama tanpa adanya interfensi pengobatan dengan anthelmentik. Pemberian obat cacing bisa
dilakukan saat memasukkan domba ke kendang tetapi sebelumnya dilakukan pemeriksaan telur
cacing terlebih dahulu untuk mengetahui jenis infestasi cacing yang dominan. Ada berbagai
strategi untuk pengobatan H. contortus pada tingkat peternakan. Salah satu praktik umum adalah
pemberian obat cacing secara berkala dari semua kawanan dengan obat anthelmintik.
Anthelmentik spektrum luas seperti benzimidazol (albendazole), imidazothiazole, dan lakton
makrosiklik (ivermectin) efektif terhadap H. contortus dan cacing nematoda lainnya tapi diketahui
berpotensi menciptakan strain parasit yang resisten. Penggunaan gabungan dari lebih dari satu
obat cacing telah ditemukan cukup efektif terhadap parasit yang resisten wakaupun masih
memiliki risiko terjadi resistensi. Namun demikian, anthelmentik spektrum sempit bisa menjadi
pilihan yang lebih baik jika digunakan dengan sangat hati-hati (Naeem et al., 2021). Karena
banyak domba yang bunting, pemilihan atnhelmentik yang aman untuk domba bunting menjadi
perhatian dalam pengobatan haemonchosis.

Karena domba-domba di peternakan ini juga mengalami anemia berat dan hipoproteinemia maka
pemberian obat-obatan haematopoesis bisa ditambahkan. Obat-obatan seperti vitamin B12 bisa
menjadi pilihan untuk memulihkan anemia.

Banyak faktor yang mencegah hilangnya protein dan anemia tersebut digantikan melalui
pemberian pakan karena hewan yang terinfeksi memiliki asupan makanan yang rendah, anemia

dan gangguan pencernaan akibat peningkatan hormon gastrin.

Perbaikan feed intake merupakan hal penting yang harus dilakukan. Pemberian rumput segar dan
pakan tinggi protein dengan perbandingan yang sesuai akan membantu domba pulih dari infeksi

H. contortus dan efek negatif yang ditimbulkannya.
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KESIMPULAN

Tulisan ini membahas pathogenesis infestasi kelompok cacing nematoda khsususnya Haemonchus
contortus pada domba dan efek negatif yang ditimbulkan. Anemia pada domba yang berhubungan
dengan infeksi H. contortus masih menjadi tantangan yang signifikan dalam peternakan domba.
Memahami kompleksitas kehilangan darah dan eritropoiesis penting untuk mengantisipasi
kemungkinan efek dari infeksi yang signifikan. Meminimalkan domba menelan larva infektif,
mengantisipasi pematangan dan efeknya pada domba, pengobatan tepat waktu dan memiliki alat
diagnostik yang efektif akan membantu dalam mengurangi potensi kerugian dari infeksi.
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ABSTRAK

Telah dilakukan monitoring Toksoplasmosis pada sapi potong di Kapanewon Ngaglik dan
Kapanewon Sleman Kabupaten Yogyakarta tahun 2022, dengan metode ELISA. Monitoring ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana prosentase toksoplasmosis pada sapi potong Yyang
dipelihara peternak di Kapanewon Ngaglik dan Kapanewon Sleman Kabupaten Sleman tahun
2022. Sampel serum darah diambil sebanyak 50 sampel sapi potong, kemudian diperiksa di Balai
Besar Veteriner Wates dengan metode ELISA. Hasil pemeriksaan ELISA di Balai Besar
Veteriner  diperoleh hasil 20 sampel positif Antibodi 1gG Toxoplasma Gondi. Prosentase
toksoplasmosis sapi potong yang dipelihara peternak di Kapanewon Mlati dan Kapenwon Sleman
Kabupaten Sleman dengan seroprevalensi sebesar 40,00 %.

Kata kunci: toksoplasmosis, Elisa dan sapi potong

PENDAHULUAN

Toxoplasmosis adalah salah satu penyakit zoonosis yang banyak dijumpai di hampir seluruh
dunia dan menyerang berbagai jenis mamalia, termasuk satwa eksotik dan hewan berdarah panas
lainnya. Kasus toxoplasmosis juga banyak terjadi pada manusia bahkan disebut sebagai
opportunistic diseases pada immunocompromise patients. Penyebab penyakit toxoplasmosis

adalah Toxoplasma gondii yang bersifat parasit intraselular obligat.

Toxoplasmosis termasuk kedalam Penyakit Zoonosis Prioritas dan Penyakit Hewan menular
strategis sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 237/KPTS/PK.400/M/3/2019 tentang
Zoonosis Prioritas  dan termasuk kedalam Penetapan Jenis Penyakit Hewan Menular Strategis
sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian No. 4026/Kpts/OT140/4/2013. Toxoplasmosis adalah
salah satu penyakit zoonosis yang banyak dijumpai di hampir seluruh dunia dan menyerang
berbagai jenis mamalia, termasuk satwa eksotik dan hewan berdarah panas lainnya. Kasus
toxoplasmosis juga banyak terjadi pada manusia bahkan disebut sebagai opportunistic diseases
pada immunocompromise patients. Penyakit ini mempunyai dampak ekonomis yang penting
karena mampu menimbulkan penuruan produksi, gangguan pertumbuhan dan fertilitas, termasuk
abortus. Biaya pengobatan yang tinggi dan penurunan kualitas sumber daya manusia merupakan
kerugian lain yang juga harus dipertimbangkan. Sampai saat ini, toxoplasmosis masih menjadi

perhatian dikalangan dunia peternakan maupun kesehatan manusia. Di Indonesia, kasus
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toxoplasmosis pada hewan berkisar antara 6 — 70%, sedangkan pada manusi lebih tinggi, yaitu
antara 43-88% (Wayan. T, 2009).

Pemahaman masa lalu yang diyakini bahwa penyakit ini hanya akan menimbulkan gejala klinis
pada individu yang memiliki respon imun yang rendah, tetapi anggapan ini terbantahkan dengan
adanya bukti bahwa pada individu yang immunokompeten (sistem imun dapat berespon optimal)
dapat menunjukkan manifestasi klinis yang jelas. Kondisi ini dimungkinkan karena patogenitas
agen penyakitnya sangat variatif dan tergantung dari klonet atau tipenya. Toksoplasmosis adalah
penyakit parasiter yang disebabkan oleh protozoa, Toxoplasma gondii. Infeksi T. gondii ada di
seluruh dunia (Kijlstra and Jongert, 2008) dan merupakan salah satu dari sekian banyak penyakit

zoonosis, yaitu penyakit yang secara alami dapat menular dari hewan ke manusia.

Gejala klinis penyakit ini tidak tampak, namun telah banyak menimbulkan kerugian bagi manusia
maupun hewan yang terkena infeksinya. Di bidang Kedokteran misalnya, kekhawatiran terhadap
adanya infeksi toksoplasmosis selalu menghantui kaum wanita, terutama ibu yang sedang hamil.
Infeksi toksoplasmosis terjadi secara kongenital dapat menyebabkan kelainan pada bayi, berupa
pengapuran, karioretinitis, hidrosefalus, mikrosefalus, gangguan psikologis, gangguan
perkembangan mental pada anak setelah lahir dan kejang-kejang (Nurcahyo, 2012). Pada
hewan, toksoplasmosis banyak menimbulkan kerugian ekonomi yang tidak kalah pentingnya
karena dapat menyebabkan abortus, kematian dini dan kelainan kongenital. Kerugian ekonomi ini
belum termasuk biaya pemeliharaan yang sangat besar pada suatu usaha peternakan rakyat dan
skala industri (Nurcahyo, 2012). Selain itu, alasan untuk kontrol yang lebih ketat dilakukan
dengan langkah-langkah untuk mencegah toksoplasmosis yang ditekankan pada resiko

penyebab penyakit untuk menekan kerugian ekonomi (Kijlstraand Jongert, 2008).

Toksoplasmosis pada domba dan kambing memiliki arti penting. Hal ini mengingat, bahwa
masyarakat Indonesia yang sangat menggemari jenis makanan sate. Dikhawatirkan sate yang
dimasak kurang matang terutama dibagian tengah memungkinkan sista bradizoit masih
aktif sehingga dapat menginfeksi manusia yang mengkonsumsi. Infeksi yang terjadi pada kambing
diketahui lebih parah jika dibandingkan dengan domba (Dubey, 1994). Penularan toksoplasmosis
dari hospes defenitif maupun hospes intermediet ke hospes lainnya dapat terjadi melalui beberapa
cara yaitu : 1.Tertelan oosista infektif dari kucing, 2. Tertelan sista jaringan atau takizoit dalam
daging mentah atau dimasak kurang sempurna, 3. Tertelannya hospes intermedier yang telah

menelan oosista, 4. Melalui plasenta, 5. Kecelakaan di laboratorium karena kontaminasi luka, per
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oral maupun konjungtiva, 6. Penyuntikan merozoit secara tidak sengaja dan 7.Transfusi leukosit
penderita toxoplasmosis (Levine, 1994). Toxoplasma gondii terdiri dari tiga bentuk, yaitu: oosista,
endozoit (takhizoit) dan sistazoit (bradizoit). Perkembangan skizogoni dan gametogoni
terjadi di dalam sel-sel epitelia usus kucing yang kemungkinan akan menghasilkan oosista bentuk
bulat dengan dinding dari dua lapis yang akan keluar bersama feses. Diluar tubuh kucing, oosista
tersebut akan mengalami sporogoni dengan membentuk dua sporosista yang masing- masing
memiliki 4 sporozoit (Neva and Brownm, 1994). Oosista yang dikeluarkan bersama dengan
kotoran kucing dalam waktu 1-2 minggu setelah infeksi primer terjadi, selanjutnya akan
mengalami sporulasi kurang lebih 1-5 hari, tergantung pada temperatur lingkungan kelembaban
dan aerasi. Bentuk ini mempunyai resistensi yang lebih tinggi, terutama yang sudah bersporulasi
karena dinding sporosista akan melindungi sprozoit dari kerusakan Kimiawi seperti asam, larutan

dan komponen oksidan lain (misalnya sodium hipoklorit) (Dubey, 2004).

Secara umum kucing dapat menghasilkan 360 juta oosista dalam satu hari dan oosista tersebutakan
terus diproduksi dan dikeluarkan selama 4-6 hari (Subekti et al., 2006). Deteksi oosista pada feces,
pada umumnya, adalah rendah, sangat sulit untuk melihat oosista di bawah mikroskop cahaya.
Selanjutnya, uji serologis dapat mendeteksi antibodi, namun kadar titernya tidak berhubungan
dengan keparahan penyakit dan kadar antibodi yang tinggi dapat bertahan bertahun- tahun setelah
kejadian infeksi pertama. Selanjutnya, antibodi 1IgG belum berkembang sampai dengan duaminggu
paska infeksi sehingga diagnosis definitif toksoplasmosis kucing aktif adalah peningkatan titer
antibodi 1gG empat kali lipat dalam waktu 2-3 minggu. Akhirnya, deteksi antibodi IgM dapat
mengindikasikan adanya infeksi aktif, namun dalam beberapa kasus, kadar IgM tetap tinggi dalam
setahun (Lappin, 1994). Menurut Kijlstra and Jongert (2008), bahwa penurunan sero-prevalensi
toxoplasma sebagai catatan di banyak negara berkembang selama dekade terakhir telah dikaitkan
dengan pengenalan sistem pertanian modern sehingga lebih rendah prevalensi sista Toxoplasma
pada daging dalam kombinasi dengan peningkatan penggunaan daging beku oleh konsumen.
Diperkirakan 1-2 miliar manusia pernah berkontak dengan parasit ini (Chang HR, 1996).

Penularan pada manusia dan inang perantara lainnya terjadi setelah menelan ookista bersporulasi
atau bradizoit di dalam kista yang ada di jaringan berbagai hewan. Frekuensi infeksi sangat
bervariasi di berbagai wilayah di dunia. Seroprevalensi pada populasi manusia dilaporkan
berkisar dari 0-90% (Deuby dan Beattie, 1988). Indonesia seroprevalensi pada manusia berkisar
antara 43-88% dan pada hewan 6-70% (Subekti dan Arrasyid, 2006). Infeksi T. gondii

lebih sering terjadi di iklim hangat dan di daerah dataran rendah daripada di daerah beriklim
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dingin dan pegunungan, dimana kondisi sporulasi dan kelangsungan hidup ookista kurang
menguntungkan (Desmonts, 1961). Sapi sebagai salah satu inang perantara T. gondii ,
merupakan ternak yang dagingnya banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia,
termasuk masyarakat di Kota. Informasi mengenai prevalensi toksoplasmosis pada manusia
dan hewan di Indonesia masih terbatas. Semua data mengenai prevalensi toksoplasmosis pada
Sapi di Indonesia yang dilaporkan diambil dari wilayah Indonesia Bagian Barat (Jawa Barat,
Banten, Lampung, Banda Aceh) dan Bali dengan prevalensi berkisar antara 0-95,8% (Ichikawa
etal., (2015); Bagaskoro et al. (2019).

Monitoring ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana prosentase toksoplasmosis pada sapi
potong yang dipelihara peternak di Kapanewon Ngaglik dan Kapanewon Sleman Kabupaten
Sleman tahun 2022.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel darah sapi potong dilakukan pada bulan September 2022 di Kecamatan
Ngaglik Sleman dan Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung vacutainer 10 cc, jarum vacuntainer,
holder vacutainer, alhohol 70 %, termos berisi es. Bahan penelitian ini menggunakan sampel serum
darah dari 50 ekor sapi potong di Kapanewon Ngaglik dan Kapnewon Sleman Kabupaten Sleman
tahun 2022. Pengambilan sampel darah sebanyak 50 ekor sapi potong diambil secara acak
diambil secara acak di Kapanewon Ngaglik dan kapanewon Sleman Kabupaten Sleman pada
bulan September 2022. Sampel diambil sebanyak + 2 ml darah. Darah vacuntainer tersebut
diambil kemudian dimasukkan ke dalam tabung vacuntainer 10 cc tanpa diberi antikoagulan
(EDTA). Tabung tersebut kemudian diberi label sesuai dengan urutannya dan dicatat data
mengenai perkiraan jenis kelamin. Ditunggu beberapa saat sampai serum dihasilkan, selanjutnya
tabung dimasukkan ke dalam termos es untuk mencegah kerusakan serum selama dalam
perjalanan. Pemerikasaan dilakukan dengan menggunakan metode (ELISA) pada sapi potong

yang dilakukan diLaboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner Wates

METODOLOGI

Bahan yang diuji serologis berupa serum sapi potong lokal yang diambil di Kapanewon Ngaglik
dan Kapanewon Sleman Kabupaten Sleman sebanyak 50 sampel. Pengambilan sampel diakukan
secara acak. Pengujian serologis terhadap serum sapi potong lokal dilakukan dengan metode
ELISA.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Lab
No. s:r(r)lggl Kab | Kapanewon Desa Hewan Jsgtti?:;/ Toxoplasma
1 SN 1 Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Jantan negatif
2 SN 2 Sleman Ngaglik Donoharjo | Sapi potong Betina negatif
3 SN 3 Sleman Ngaglik Donoharjo | Sapi potong Jantan negatif
4 SN4 | Sleman | Ngaglik | Donoharjo | Sapipotong | Jantan Positif
5 SN5 | Sleman | Ngaglik | Donoharjo | Sapipotong [ Betina negatif
6 | SN6 | Sleman| Ngaglik | Donoharjo | Sapipotong | Jantan negatif
7 SN7 | Sleman | Ngaglik | Donoharjo | Sapipotong [ Betina Positif
8 SN8 | Sleman | Ngaglik | Donoharjo | Sapipotong | Jantan negatif
9 | SN9 [sSleman| Ngaglik | Donoharjo | Sapipotong | Betina Positif
10 SN 10 | Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Jantan Positif
11 SN 11 Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Betina Positif
12 SN 12 Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Betina Positif
13 | SN 13 | Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Jantan negatif
14 SN 14 | Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Betina negatif
15 | SN 15 | Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Betina negatif
16 | SN 16 | Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Betina negatif
17 | SN 17 | Sleman Ngaglik Donoharjo | Sapi potong Betina negatif
18 | SN 18 | Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Betina Positif
19 | SN19 | Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Betina Positif
20 | SN20 | Sleman Ngaglik Donoharjo | Sapi potong Betina negatif
21 | SN21 | Sleman Ngaglik Donoharjo Sapi potong Jantan negatif
22 | SN22 | Sleman | Ngaglik Donoharjo | Sapipotong | Betina negatif
23 | SN23 | Sleman | Ngaglik Donoharjo | Sapipotong | Jantan Positif
24 | SN24 | Sleman | Ngaglik Donoharjo | Sapipotong | Jantan negatif
25 | SN25 | Sleman | Ngaglik Donoharjo | Sapipotong | Betina negatif
26 | SN26 | Sleman | Ngaglik Donoharjo | Sapipotong | Betina Positif
27 | SN27 | Sleman | Ngaglik Donoharjo | Sapipotong | Jantan negatif
28 | SN28 | Sleman | Ngaglik Donoharjo | Sapipotong | Betina negatif
29 | SN29 | Sleman | Ngaglik Donoharjo | Sapipotong | Jantan Positif
30 | SN30 | Sleman| Ngaglik | Caturharjo | Sapipotong | Betina Positif
31 | SN31 | Sleman Ngaglik Caturharjo Sapi potong Betina Positif
32 | SN32 | Sleman Ngaglik Caturharjo Sapi potong Betina Positif
33 | SN33 | Sleman| Ngaglik | Caturharjo | Sapipotong | Jantan Positif
34 | SN34 | sleman| Ngaglik Caturharjo | Sapipotong | Betina negatif
35 | SN35 | Sleman| Ngaglik | Caturharjo | Sapipotong | Betina negatif
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36 | SN36 | Sleman| Ngaglik | Caturharjo | Sapipotong | Jantan negatif
37 | SN37 | Sleman| Ngaglik | Caturharjo | Sapipotong | Betina negatif
38 | SN38 | Sleman| Ngaglik | Caturharjo | Sapipotong | Betina negatif
39 | SN39 | Sleman| Sleman Caturharjo | Sapipotong | Betina Positif
40 | SN40 | Sleman| Sleman Caturharjo | Sapipotong [ Jantan negatif
41 | SN41 | Sleman | Sleman Caturharjo | Sapipotong | Betina Positif
42 | SN42 | Sleman| Sleman Caturharjo | Sapipotong | Betina Positif
43 | SN43 | Sleman| Sleman Caturharjo | Sapipotong | Betina Positif
44 | SN44 | Sleman | Sleman Caturharjo | Sapipotong | Jantan negatif
45 | SN45 | Sleman | Sleman Caturharjo | Sapipotong [ Betina negatif
46 | SN46 | Sleman | Sleman Caturharjo | Sapipotong [ Jantan negatif
47 | SN47 | Sleman | Sleman Caturharjo | Sapipotong | Jantan negatif
48 | SN48 | Sleman| Sleman Caturharjo | Sapipotong [ Betina negatif
49 | SN49 | Sleman| Sleman Caturharjo | Sapipotong | Betina Positif
50 | SN50 | Sleman| Sleman Caturharjo | Sapipotong [ Jantan negatif

Dari 50 sampel serum darah sapi yang diuji, terdapat 20  sampel serum darah positif

Toxoplasmosis  (40,00%) terdiri dari sapi jantan yang positif Toksoplasmosis 5 sampel
(10%) dan Sapi betina 15 sampel (30%). Secara umum, sistem pemeliharaan yang ekstensif,
semi-intensif  dan intensif menghadirkan risiko infeksi yang serupa pada ternak sapi
(Fajardo et al., 2013). Dalam pengelolaan ekstensif, terutama di dekat keberadaan (kucing liar)
felidae liar umum dijumpai dalam kawanan sapi. Hewan-hewan ini dapat memasuki padang
rumput dan berbagi sumber air yang sama seperti yang digunakan oleh ternak sapi, sehingga

meningkatkan paparan parasit pada sapi melalui penyebaran ookista dilingkungan.

Dalam manajemen pemeliharaan semi intensif dan intensif, kontak dekat antara kawanan sapi
dan kucing domestik menyebabkan infeksi pada herbivora ini. Albuquerque et al. (2011) dan
Fajardo et al. (2013) melaporkan bahwa semakin intensif sistem pemeliharaan sapi maka

frekuensi munculnya antibodi  toxoplasma gondii semakin tinggi. Dalam konteks ini,

penyimpanan makanan diindikasikan sebagai faktor risiko utama terjadinya infeksi

ruminansia. Penyimpanan biji-bijian dan produk lainnya meningkatkan keberadaan hewan
pengerat, yang menarik perhatian kucing. Setelah terinfeksi, kucing akan menyebarkan
ookista yang mencemari lingkungan melalui kotorannya (Fajardoet al., 2013). Selain itu,
penggunaan kucing untuk mengendalikan hewan pengerat masih menjadi praktik umum yang
dilakukan oleh masyarakat. Berbeda dengan hewan karnivora atau omnivora yang dapat tertular

Toxoplasma  gondii baik dari bentuk ookista bersporulasi maupun bradizoit di dalam Kista
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jaringan, sapi sebagai hewan herbivora, dapat terinfeksi Toxoplasma gondii hanya melalui
bentuk ookista bersporulasi, yang terdapat pada feses hospes definitif yaitu kucing dan
felidae lainnya. Hal ini menyebabkan keberadaan kucing sangat penting dalam penularan

toksoplasmosis pada ternak sapi.

KESIMPULAN

Dari hasil monitoring didapatkan bahwa infeksi Toxoplasma gondii terjadi Kapanewon Mlati
dan Kapanewon Sleman Kabupaten Sleman sebanyak 20 ekor sapi dengan seroprevalensi 40%
dengan menggunakan metode Uji ELISA. Toxoplasmosis merupakan salah satu penyakit
zoonosis, maka direkomendasikan agar keberadaan kucing terutama kucing liar dalam kandang
sapi potong dihindarkan karena berpotensi mengkontaminasi pakan dan air minum oleh
Toxoplasma gondii. Untuk mencegah penularan Toxoplasmosis, pada waktu pembelian Sapi
Potong hendaknya diambil dari daerah yang bebas dari toxoplasmosis atau yang rendah
prevalensinya. Peternak hendaknya menjaga biosekuriti dan kebersihan diri dalam pemeliharaan
sapi potong untuk mencegah penularan toxoplasmosis.

SARAN

Diperlukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan

wilayah yang lebih luas, serta dilakukan pada jenis ternak yang berbeda. Keberadaan kucing
dan jumlah kucing liar dipeternakan merupakan faktor risiko yang penting bagi terjadinya
infeksi Toxoplasma gondii pada ternak sapi. Hasil ini dapat berkontribusi pada pengembangan

pencegahan dan pengendalian penyakit zoonosis ini.
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